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ABSTRAK 

Fenomena di era modern ini, menunjukkan peningkatan yang signifikan pada  

masalah remaja dalam menghadapi berbagai permasalahan sosial, termasuk 

kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar yang mengakibatkan 

mereka mengisolasi diri di dalam kamar mereka. Fenomena ini dikenal dengan 

istilah "social withdrawal" atau yang lebih dikenal sebagai "hikikomori". 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan 

fenomena hikikomori pada remaja di Jepang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan studi pustaka sebagai sumber data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya hikikomori meliputi lingkungan sekolah, keluarga, dan lingkungan 

sosial. Faktor-faktor tersebut termasuk ijime, tookoo kyohi, gogatsu byo, kegagalan 

dalam ujian, hubungan yang terlalu erat antara orang tua dan anak, konsep amae, 

anak tunggal/hitorikko, tekanan akademik, perubahan sosial ekonomi, peer 

pressure, dan stigma sosial. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya hikikomori pada 

remaja di Jepang.  

 

Kata Kunci: hikikomori, jepang, hitorikko, ijime 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada era modern ini, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam 

masalah remaja yang meluas di berbagai negara di dunia. Sebagai contoh 

di Jepang, remaja menghadapi berbagai permasalahan sosial, termasuk 

kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar atau orang lain, yang 

mengakibatkan mereka mengisolasi diri di dalam kamar mereka. Fenomena ini 

dikenal dengan istilah "social withdrawal" atau yang lebih dikenal sebagai 

"hikikomori". Media telah memberikan perhatian besar terhadap fenomena ini, 

seperti yang terungkap dalam sebuah artikel di New York Times: "Shutting 

themself in" (New York Times, 2023). 

Istilah "hikikomori" diperkenalkan oleh Saito (1998) yang menjelaskan 

bahwa hikikomori mengacu pada individu yang telah menghabiskan enam bulan 

atau lebih dalam keadaan asosial, tidak terlibat dalam pendidikan atau pekerjaan, 

dan tidak memiliki hubungan dekat dengan orang di luar keluarga inti. Biasanya, 
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individu hikikomori ini tidak menghadiri sekolah, tidak bekerja, bahkan tidak 

keluar dari kamar mereka selama berbulan-bulan. Banyak dari mereka yang 

menyembunyikan diri dari publik untuk menghindari rasa malu dan interaksi sosial, 

dan lebih memilih untuk menghabiskan waktu berjam-jam di dalam kamar 

mereka, seperti bermain game, membaca buku atau manga (komik Jepang), 

menonton video di internet atau TV, serta melakukan berbagai aktivitas lainnya 

untuk mengisi waktu (Saito, 1998). 

Tamaki (1998:6) menjelaskan bahwa hikikomori bukanlah sebuah nama 

penyakit, melainkan gejala. Dalam bidang psikologi, seharusnya tidak langsung 

diberikan diagnosis hikikomori, tetapi diagnosis harus diberikan pada gejala 

yang menyertainya. Dziesinski (2003) mengelompokkan faktor penyebab 

hikikomori ke dalam empat kategori, yaitu faktor lingkungan sekolah, faktor 

keluarga, faktor lingkungan sosial, dan faktor individu. 

Menurut Kyodo (2019), pada tahun 2015, pemerintah Jepang 

memperkirakan bahwa jumlah masyarakat Jepang yang mengalami hikikomori 

dalam rentang usia 15-39 tahun mencapai 541.000 orang melalui survei dari 

内閣府 (Naikaku-fu) atau Cabinet of Japan. Namun, menurut pernyataan Saito 

dalam Japan Foreign Policy Forum (2019), jumlah individu yang mengalami 

hikikomori diperkirakan dapat meningkat menjadi 2.000.000 kasus seiring dengan 

meningkatnya masalah hikikomori dari tahun ke tahun. 

Di Jepang, orang tua sering kali memiliki harapan yang tinggi terhadap 

anak-anak mereka untuk meraih prestasi akademik, melanjutkan ke perguruan 

tinggi, mendapatkan pekerjaan yang baik, dan menjalani kehidupan yang sukses. 

Namun, terdapat sisi negatif dari tekanan tersebut, dimana harapan yang terlalu 

tinggi dapat memberikan beban yang berlebihan pada anak-anak. Misalnya, 

dokter ingin anak-anak mereka mencapai kesuksesan seperti mereka, yang 

mengakibatkan anak-anak menghabiskan sebagian besar waktu mereka untuk 

belajar daripada menikmati masa muda mereka. Tekanan yang berasal dari orang 

tua dapat membuat anak-anak kehilangan waktu bermain mereka, dan 

akibatnya mereka cenderung menjauh dari orang tua dan lingkungan sekitar karena 

beban ekspektasi tersebut. 

Contoh lain dari fenomena hikikomori ini terjadi dalam lingkungan kerja. 

Di Jepang, jika seseorang tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan kerjanya, 

mereka seringkali akan dikucilkan oleh rekan kerja dan menghadapi tekanan dari 

rekan kerja dan atasan di kantor. Ini adalah salah satu alasan mengapa beberapa 

orang memilih untuk mengisolasi diri dari dunia luar, bahkan termasuk keluarga 

mereka. Menurut laporan Hasegawa (2019), hikikomori saat ini juga banyak 

dialami oleh orang dewasa. Selain itu, masalah kesehatan mental di Jepang 

dianggap sebagai dampak negatif, meskipun mereka telah mencari bantuan dari 

psikolog, mereka masih kesulitan menjalani kehidupan sehari-hari tanpa stres dan 

kecemasan. Dalam beberapa kasus hikikomori, banyak individu yang mengalami 

depresi, gangguan kecemasan, atau gangguan kepribadian (Correy, 2012). 

Semenjak penyebaran COVID-19, terjadi peningkatan jumlah orang yang 

mengalami hikikomori. 

 

B. METODE PENELITIAN 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Menurut Thomas dan Nelson (2001), metode deskriptif kualitatif melibatkan 

penyajian hasil penelitian secara naratif tentang fenomena yang diteliti. Mereka 

menjelaskan bahwa metode ini berfokus pada pengumpulan dan analisis 

data yang mendalam, dengan tujuan untuk memahami dan menggambarkan 

kompleksitas subjek penelitian. Sebelumnya, peneliti menganalisis data 

dengan mencari informasi yang sebanyak mungkin mengenai objek penelitian. 

Dalam metode deskriptif kualitatif, peneliti berusaha untuk menggali pemahaman 

yang lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti melalui pencarian 

informasi yang komprehensif. Dalam mengumpulkan data untuk penelitian 

ini, peneliti menggunakan metode studi pustaka. 

Menurut Maxwell (2013), studi pustaka merupakan proses pengumpulan 

data dengan memanfaatkan berbagai sumber seperti artikel di internet, laporan 

penelitian, dan jurnal ilmiah. Sumber data ini memberikan landasan yang kuat 

untuk memahami fenomena yang sedang diteliti. Berbagai fenomena hikikomori 

di Jepang, seperti yang ditulis dalam artikel-artikel yang dikaji, diambil dan 

diteliti untuk mendapatkan pemahaman tentang penyebab seseorang menjadi 

hikikomori. Hal ini sejalan dengan pendapat Patton (2002) yang menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang subjek penelitian melalui eksplorasi dan interpretasi data yang 

kaya dan kompleks. 

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong seseorang menjadi 

pelaku hikikomori, digunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi adalah 

suatu metode filosofis yang digunakan untuk menyelidiki pengalaman manusia 

(Hajaroh, 2013:09). Pendekatan ini memiliki tujuan untuk memperoleh 

pemahaman baru atau mengembangkan pengetahuan yang sudah ada melalui 

langkah-langkah logis, sistematis, dan kritis, tanpa didasarkan pada asumsi 

sebelumnya atau prasangka, serta tidak bersifat dogmatis. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, akan membahas faktor penyebab terjadinya remaja 

menjadi seorang hikikomori. Ditemukan beberapa faktor yang menyebab 

seseorang menjadi hikikomori. Faktor-faktor tersebut (dari dalam dan luar) antara 

lain sebagai berikut: 

1. Faktor Lingkungan Sekolah 

Saat anak-anak menjalani pendidikan, mereka berinteraksi dengan berbagai 

elemen di lingkungan sekolah, seperti teman sekelas, senior, dan guru. 

Lingkungan sekolah dapat menjadi faktor yang menyebabkan remaja menjadi 

hikikomori. Beberapa faktor dalam lingkungan sekolah termasuk ijime 

(bullying), tookoo kyohi (menolak bersekolah), gogatsu byo (sindrom bulan Mei), 

dan kegagalan dalam menghadapi ujian. 

a. "Ijime" atau bullying adalah tindakan yang sering terjadi di sekolah 

Jepang. Ijime biasanya melibatkan penghinaan fisik, seperti menggoda 

anak yang dianggap gemuk, berkacamata tebal, atau kutu buku. Beberapa 

anak di Jepang yang merasa tidak nyaman dengan ijime ini cenderung 

menarik diri dari lingkungan sekolah daripada melaporkannya ke keluarga 
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atau sekolah. Hal ini membuat mereka enggan berkomunikasi dengan 

teman sekelas dan bahkan menolak pergi ke sekolah. 

b. "Tookoo Kyohi" atau menolak bersekolah terjadi ketika seorang anak 

memilih untuk berhenti bersekolah. Sistem pendidikan Jepang yang sangat 

kompetitif, dengan aturan sekolah yang ketat dan standar penilaian yang 

tinggi, menekan anak-anak untuk terus belajar dan bersaing dengan siswa 

lain. Saat memasuki SMA, anak-anak diharapkan untuk melanjutkan ke 

universitas yang memiliki standar tinggi. Tekanan ini, yang dipaksakan 

oleh harapan orang tua, dapat menyebabkan stres pada anak-anak, 

sehingga mereka memilih untuk berhenti sekolah dan mengisolasi diri 

sebagai hikikomori. 

c. "Gogatsu-Byo" atau sindrom bulan Mei. Terjadi ketika orang Jepang 

menghadapi kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru saat memulai 

aktivitas baru pada musim semi, seperti memasuki sekolah, kuliah, promosi 

jabatan, atau memulai pekerjaan baru. Gejala-gejala gogatsu-byo 

termasuk masalah tidur, kelelahan, kelesuan, kegelisahan, dan gejala 

lain yang menunjukkan kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan 

baru. Beberapa orang yang merasa tidak mampu bersaing atau beradaptasi 

dengan lingkungan baru memilih untuk mengisolasi diri dan menjadi 

hikikomori. 

d. "Kegagalan dalam menempuh ujian" juga dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi seorang anak menjadi hikikomori. Ujian seperti ujian 

sekolah atau ujian masuk perguruan tinggi di Jepang dapat memberikan 

beban pikiran yang besar bagi anak-anak, sehingga menyebabkan depresi. 

Untuk masuk ke perguruan tinggi pilihan, anak-anak harus memiliki 

kualifikasi dan nilai yang baik. Beberapa mungkin memilih untuk belajar 

lebih banyak, namun ada juga yang memilih untuk diam dan menyendiri, 

menjadi hikikomori. 

2. Faktor Keluarga. 

Beberapa elemen dalam keluarga dapat mempengaruhi terjadinya 

hikikomori, seperti hubungan yang terlalu erat antara orang tua dan anak, konsep 

hitorikko (anak tunggal), tuntutan yang diberikan oleh orang tua, peran anak 

laki-laki dalam keluarga, dan kondisi kesejahteraan keluarga serta kamar 

anak. faktor-faktor berikut dalam lingkungan keluarga, seperti hubungan yang 

terlalu erat antara orang tua dan anak, konsep amae, serta keadaan menjadi anak 

tunggal, dapat berkontribusi terhadap terjadinya fenomena hikikomori di 

Jepang. sebagai berikut: 

a. Amae (甘え) Dalam keluarga modern di Jepang, terdapat konsep amae (甘
え) yang menggambarkan ketergantungan emosional seseorang pada 

kebaikan orang lain. Konsep ini pertama kali diungkapkan oleh Takeo 

Doi, seorang psikoanalis Jepang, pada tahun 1971. Terlalu banyak rasa 

cinta dan kasih sayang yang diberikan oleh orang tua kepada anak 

dapat menyebabkan seseorang menjadi hikikomori. Amae membuat individu 

lebih memilih tinggal di rumah bersama keluarga daripada terlibat dalam 

kegiatan di luar. Dalam hal ini, orang tua memberikan fasilitas-fasilitas di 

rumah untuk membuat anak merasa nyaman dan mengurangi 
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kekhawatiran mereka daripada memperhatikan kegiatan di luar rumah. 

Namun, hal ini juga dapat menyebabkan ketergantungan yang berlebihan 

hingga individu tersebut enggan untuk keluar rumah bahkan meninggalkan 

kamar pribadinya. Jika anak merasa jenuh setelah pulang sekolah, orang tua 

memfasilitasi mereka untuk bermain di dalam kamar dengan memberikan 

komputer, koneksi internet, atau bahkan televisi sendiri di kamar anak 

tersebut. Hal-hal tersebut dapat menciptakan rasa kenyamanan yang 

berlebihan bagi anak dan akhirnya membuat mereka tidak ingin keluar 

dari kamar. 

b. Anak tunggal atau anak semata wayang / hitorikko (一人子). Dalam 

suatu keluarga, terdapat fenomena anak tunggal atau hitorikko (一人子), 

di mana ayah bekerja keras untuk mencari nafkah keluarga sementara ibu 

mengabdikan diri untuk merawat anaknya. Ibu yang tidak bekerja 

memilih untuk fokus mengasuh anak dengan harapan anak tersebut dapat 

focus pada pendidikannya. Namun, dampak negatif dari situasi ini adalah 

anak tidak memiliki kesempatan untuk bermain dengan teman-temannya dan 

kemampuan sosialisasinya terbatas. Padahal, saat anak berada di sekolah, 

mereka juga membutuhkan waktu untuk bermain dengan teman sebaya 

mereka, bukan hanya dipaksa untuk menjadi cerdas dan berprestasi di bidang 

akademik saja. 

3 .  Faktor Lingkungan Sosial 

Salah satu faktor penyebab fenomena hikikomori pada remaja adalah 

faktor lingkungan sosial. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan faktor 

lingkungan sosial berkontribusi terhadap terjadinya hikikomori yaitu tekanan 

akademik, perubahan sosial ekonomi, peer pressure dan stigma sosial, Kurangnya 

dukungan sosial. 

a. Tekanan Akademik: Sistem pendidikan yang kompetitif dan tekanan 

untuk mencapai tingkat akademik yang tinggi di negara seperti Jepang 

dapat menyebabkan tingkat stres yang tinggi pada remaja. Beban tugas yang 

berat, persaingan yang ketat, dan harapan yang tinggi dari orang tua dan 

masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang tidak sehat bagi remaja. 

Ketika remaja merasa terjebak dalam siklus tekanan akademik ini, mereka 

mungkin merasa sulit untuk berinteraksi dengan dunia luar dan memilih 

untuk menarik diri. 

b. Perubahan Sosial dan Ekonomi: Perubahan sosial yang cepat dan 

perubahan ekonomi yang tidak stabil dapat mempengaruhi kesejahteraan 

remaja dan meningkatkan risiko hikikomori. Perubahan dalam budaya-

budaya, kecenderungan urbanisasi yang tinggi, perubahan dalam struktur 

keluarga, dan perubahan teknologi dapat membuat remaja merasa terisolasi 

dan kehilangan arah dalam hidup mereka. Lingkungan sosial yang tidak stabil 

atau tidak dapat diprediksi dapat menciptakan ketidakpastian dan 

kecemasan yang memicu perilaku hikikomori. 

c. Kurangnya Dukungan Sosial: Lingkungan sosial yang kurang 

memberikan dukungan sosial yang memadai juga dapat menjadi 

faktor penyebab hikikomori. Remaja yang merasa tidak didukung oleh 

keluarga, teman, atau masyarakat cenderung merasa kesepian dan 
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terabaikan. Kurangnya jaringan sosial yang kuat dapat membuat remaja 

merasa sulit untuk mengatasi masalah dan menghadapi tantangan hidup, 

mendorong mereka untuk menarik diri dari masyarakat. 

4 .  Faktor Individu 

Karena karakteristik, pengalaman, dan kondisi mental individu dapat 

mempengaruhi kecenderungan mereka untuk menarik diri dari interaksi sosial dan 

mengembangkan perilaku hikikomori. Berikut adalah penjelasan ilmiah mengenai 

hal ini: 

a. Masalah Kesehatan Mental: Penelitian menunjukkan bahwa gangguan 

kesehatan mental seperti gangguan kecemasan, depresi, atau gangguan 

spektrum autisme sering terkait dengan hikikomori. Gangguan kesehatan 

mental dapat mempengaruhi fungsi kognitif, emosi, dan perilaku individu, 

yang pada gilirannya dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk 

berinteraksi sosial secara normal. Misalnya, individu dengan kecemasan 

sosial yang parah mungkin merasa terintimidasi oleh situasi sosial dan 

lebih cenderung menghindarinya dengan menarik diri ke dalam ruang 

mereka sendiri. 

b. Keterampilan Sosial yang Terbatas: Individu dengan keterampilan 

sosial yang terbatas atau kurang berkembang cenderung menghadapi 

kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain. Keterampilan seperti 

memulai percakapan, membangun dan memelihara hubungan, atau 

mengatasi konflik sosial penting dalam menjalin interaksi sosial yang sehat. 

Kurangnya keterampilan sosial ini dapat membuat individu merasa cemas 

atau tidak percaya diri, sehingga mereka lebih memilih untuk menghindari 

situasi sosial yang menantang dan mengisolasi diri. 

c. Karakteristik Kepribadian: Faktor-faktor kepribadian seperti 

kecenderungan introvert atau ekstrovert yang ekstrem juga dapat berperan 

dalam hikikomori. Individu dengan kecenderungan introvert yang kuat 

cenderung menemukan ketenangan dan kenyamanan dalam kesendirian 

dan mungkin mengalami kesulitan dalam menghadapi tekanan sosial. Di 

sisi lain, individu dengan kecenderungan ekstrovert yang ekstrem mungkin 

mengalami kesulitan dalam mengatasi kecemasan sosial atau merasa 

terlalu terbebani dengan interaksi sosial yang intens. Hal ini dapat 

mendorong mereka untuk menghindari interaksi sosial dan menarik diri ke 

dalam dunia mereka sendiri. 

d. Rendahnya Keyakinan Diri dan Ketidakpuasan Diri: Rendahnya 

keyakinan diri dan ketidakpuasan diri juga dapat berkontribusi terhadap 

hikikomori. Individu yang merasa tidak puas dengan diri sendiri, merasa 

tidak dihargai, atau memiliki gambaran negatif tentang diri mereka 

cenderung merasa tidak nyaman dalam situasi sosial. Ketidakmampuan 

mereka untuk memenuhi standar sosial atau mengatasi ekspektasi yang 

tinggi dapat memicu perasaan cemas, malu, atau ketakutan akan penolakan, 

yang pada gilirannya mendorong mereka untuk menarik diri dari interaksi 

sosial. 

 

D. KESIMPULAN 
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Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa fenomena 

hikikomori di Jepang memiliki beberapa faktor penyebab yang kompleks. 

Faktor-faktor tersebut meliputi lingkungan sekolah, keluarga, lingkungan sosial, 

dan faktor individu. Dalam lingkungan sekolah, terdapat beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap terjadinya hikikomori. Ijime atau bullying dapat 

menyebabkan remaja menarik diri dari lingkungan sekolah. Terdapat juga 

fenomena tookoo kyohi atau menolak bersekolah, yang disebabkan oleh tekanan 

akademik yang tinggi dan harapan yang berlebihan dari orang tua. Sindrom 

bulan Mei (gogatsu byo) juga dapat mempengaruhi remaja dalam beradaptasi 

dengan lingkungan baru, seperti memasuki sekolah atau memulai pekerjaan baru. 

Kegagalan dalam menghadapi ujian juga dapat menyebabkan stres dan depresi pada 

remaja. Faktor keluarga juga memiliki peran penting dalam terjadinya 

hikikomori. Konsep amae, yang menggambarkan ketergantungan emosional pada 

kebaikan orang lain, dapat membuat individu enggan untuk keluar rumah dan 

bergantung pada keluarga. Anak tunggal atau hitorikko juga dapat mengalami 

keterbatasan dalam kemampuan sosialisasi karena kurangnya interaksi dengan 

teman sebaya. Lingkungan sosial juga memberikan dampak terhadap 

hikikomori. Tekanan akademik, perubahan sosial ekonomi, peer pressure, dan 

stigma sosial dapat menyebabkan remaja mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan memilih untuk mengisolasi diri. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan 

data melalui studi pustaka. Pendekatan ini membantu memahami kompleksitas 

fenomena hikikomori dan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

faktor penyebabnya. Dengan memahami faktor-faktor penyebab hikikomori, 

diharapkan dapat dilakukan upaya pencegahan dan intervensi yang tepat untuk 

membantu remaja yang mengalami fenomena ini. 
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